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Abstract 

The problem in this research is that learning rarely uses media in learning, students' mathematical understanding abilities are still low in mathematics 

learning plane, lack of learning media. This study aims to determine the effectiveness of Macromedia Flash-assisted mathematics learning media related 

to plane. This research method uses research and development (Research and Development). The 4-D device development model consists of 4 stages of 

development, namely Define, Design, Develop and Disseminate or adapted into a 4-D model, namely definition, design, development and dissemination. 

Material expert assessment in this study was conducted by one validator in the field of mathematics education. The aspects of the assessment are the 

appropriateness of content, presentation, linguistic and graphic skills. The results of the assessment of material experts that the average value of these 

aspects amounted to 92.71% in the category of Very Good. Judge the media experts that the aspect is 89.45% in the Very Good category. Student responses 

in this study were conducted by one grade VI elementary school student. The aspects of student responses to individual tests are content, objectives, 

eligibility, technical quality and attractiveness. The results of data analysis on individual test students' responses show that the average value of the five 

aspects is 87.92% in the Very Good category. The responses of students in this study were conducted by 10 grade VI elementary school students. The 

aspects of student responses to individual tests are content, objectives, eligibility, technical quality and attractiveness. The results of the analysis of 

individual student test data responses that the aspect amounted to 94.5% in the Very Good category. Student responses in this study were conducted by 34 

students of grade VI elementary school. The aspects of student responses to individual tests are content, objectives, eligibility, technical quality and 

attractiveness. The results of data analysis of the responses of field test students that the average value of the five aspects is 97.24% in the category of Very 

Good. The teacher's response in this study was carried out by two people, the sixth grade teacher and the mathematics subject teacher at SD Methodist 12 

Medan. The aspects of teacher responses are content, objectives, feasibility, technical quality and attractiveness. The results of data analysis on individual 

test students' responses show that the average value of the five aspects is 87.92% in the Very Good category. 
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Abstrak 

Masalah dalam penelitian ini adalah pembelajaran jarang menggunakan media dalam pembelajaran, kemampuan pemahaman matematis siswa masih 

rendah dalam pembelajaran matematika materi bangun datar, minimnya media pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan 

media pembelajaran matematika berbantuan Macromedia Flash terkait materi bangun datar. Metode penelitian ini dengan menggunakan penelitian dan 

pengembangan (Research and Development). Model pengembangan perangkat 4-D terdiri dari 4 tahap pengembangan yaitu Define, Design, Develop 

dan Disseminate atau diadaptasikan menjadi model 4-D yaitu pendefinisian, perancangan, pengembangan dan penyebaran.  Penilaian ahli materi dalam 

penelitian ini dilakukan oleh satu orang validator dalam bidang pendidikan matematika. Adapun aspek dalam penilaian yaitu kelayakan isi, penyajian, 

kebahasaan dan kegrafikan. Hasil dari penilaian ahli materi bahwa nilai rata-rata dari aspek tersebut sebesar 92,71% dalam kategori Sangat Baik. Penilian 

ahli media bahwa aspek tersebut sebesar 89,45% dalam kategori Sangat Baik. Tanggapan siswa dalam penelitian ini dilakukan oleh satu orang siswa 

kelas VI SD. Adapun aspek dalam tanggapan siswa untuk uji perorangan yaitu isi, tujuan, kelayakan, kualitas teknik dan daya tarik. Hasil analisis data 

tanggapan siswa uji perorangan  bahwa nilai rata-rata dari kelima aspek tersebut sebesar 87,92% dalam kategori Sangat Baik. Tanggapan siswa dalam 

penelitian ini dilakukan oleh 10 orang siswa kelas VI SD. Adapun aspek dalam tanggapan siswa untuk uji perorangan yaitu isi, tujuan, kelayakan, kualitas 

teknik dan daya tarik. Hasil analisis data tanggapan siswa uji perorangan bahwa aspek tersebut sebesar 94,5% dalam kategori Sangat Baik. Tanggapan 

siswa dalam penelitian ini dilakukan oleh 34 orang siswa kelas VI SD. Adapun aspek dalam tanggapan siswa untuk uji perorangan yaitu isi, tujuan, 

kelayakan, kualitas teknik dan daya tarik. Hasil analisis data tanggapan siswa uji lapangan bahwa nilai rata-rata dari kelima aspek tersebut sebesar 97,24% 

dalam kategori Sangat Baik. Tanggapan guru dalam penelitian ini dilakukan oleh dua orang yaitu guru kelas VI dan guru mata pelajaran matematika di 

SD Methodist 12 Medan. Adapun aspek dalam tanggapan guru yaitu isi, tujuan, kelayakan, kualitas teknik dan daya tarik. Hasil analisis data tanggapan 

siswa uji perorangan bahwa nilai rata-rata dari kelima aspek tersebut sebesar 87,92% dalam kategori Sangat Baik.. 

Kata kunci: Keefektifan Macromedia Flash, Kemampuan Pemahaman Matematis  
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan salah satu materi ajar yang 

berkaitan dengan mempelajari ide-ide atau konsep 

yang bersifat abstrak. Aspek-aspek pembelajaran 

matematika mencakup proses belajar mengajar dan 

pemikiran yang kreatif. Belajar matematika, siswa 

akan belajar bernalar secara kritis, kreatif, dan aktif. 

Matematika merupakan ide-ide abstrak yang berisi 

simbol-simbol, maka konsep-konsep matematika 

harus dipahami terlebih dahulu sebelum 

memanipulasi simbol-simbol itu. 

 Pada kenyataan di lapangan proses 

pembelajaran matematika yang dilaksanakan pada 

saat ini belum memenuhi harapan para guru sebagai 

pengembangan strategi pembelajaran di kelas. 

Siswa mengalami kesulitan dalam belajar 

matematika, khususnya dalam menyelesaikan soal 

yang berhubungan dengan kemampuan pemahaman 

matematis siswa. Dengan demikian, kemampuan 

pemahaman matematis merupakan faktor yang 

sangat penting bagi perkembangan kognitif siswa 

dan mempengaruhi motivasi belajar matematika 

siswa. Hal ini dapat dilihat dalam mengukur 

kemampuan pemahaman matematis siswa sebagai 

berikut: Keliling sebuah persegi adalah 48 cm. 

Berapakah cm2 kah luas bangun persegi tersebut? 

Dalam penyelesaikan soal tersebut diharapkan 

siswa menyelesaikan dengan mencari panjang sisi 

persegi, namun kebanyakan siswa tidak bisa 

menyelesaikan soal karena siswa menyelesaikan 

soal tersebut dengan memasukkan angka yang ada 

dalam soal kedalam rumus luas persegi. Hal ini 

siswa kurang memahami langkah-langkah 

penyelesaian masalah karena siswa tidak memiliki 

kemampuan pemahaman matematis, dimana 

seharusnya dari tahap perencanaan siswa 

menyelesaikannya dengan memodelkan dahulu 

kedalam bentuk matematika sesuai dengan soal, 

kemudian menyelesaikannya dengan mencari 

panjang sisi persegi. 

 Penggunaan media dalam pembelajaran 

matematika sangat diperlukan karena media 

mempunyai kelebihan kemampuan teknis, mampu 

menyajikan kelebihan suatu peristiwa secara nyata, 

terpadu atau menyajikan konsep utuh dan benar 

serta menjadi saluran atau perantara dalam 

menyampaikan pesan kepada peserta didik. Guru 

juga diharapkan dapat menggunakan media 

pembelajaran yang sesuai dengan keadaan siswa 

agar dapat meningkatkan kemampuan pemahaman 

matematis pada mata pelajaran matematika salah 

satu diantaranya dengan menggunakan media 

berbantuan macromedia flash. Macromedia flash 

merupakan cara belajar yang efektif, efesien, dan 

menyenangkan. 

 Untuk menyikapi permasalahan yang timbul 

dalam proses pembelajaran matematika, perlu 

dicari solusi pendekatan pembelajaran yang dapat 

mengakomodasi meningkatkan kemampuan 

pemahaman matematis siswa terhadap pelajaran 

matematika. Menyarankan perubahan dalam 

pembelajaran matematika ke paradigma baru 

dengan menciptakan suasana siswa yang aktif, 

kreatif, efektif, dan menyenangkan yang akan 

mencegah kebosananan ketika belajar. 

Pengembangan media pembelajaran matematika 

berbantuan Macromedia Flash untuk meningkatkan 

kemampuan pemahaman matematis siswa kelas VI 

SD semakin meningkat sehingga hasil belajar siswa 

juga semakin baik. 
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Adapun yang menjadi batasan masalah dalam 

penelitian ini adalah: Pengembangan media 

pembelajaran matematika berbantuan Macromedia 

Flash untuk meningkatkan kemampuan 

pemahaman matematis siswa kelas VI SD pada 

materi bangun datar. Adapun yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

“Bagaimana keefektifan media pembelajaran 

matematika berbantuan Macromedia Flash?”. 

Menurut James (dalam Ruseffendi 1992:27) 

mengemukakan bahwa Matematika adalah ilmu 

mengenai bentuk, susunan, besaran dan konsep-

konsep yang saling berhubungan satu sama lainnya 

dengan jumlah yang banyaknya terbagi kedalam 

tiga bidang, yaitu aljabar, analisis, dan geometri. 

Menurut Reys (dalam Ruseffendi 1992:28) 

mengemukakan bahwa matematika adalah telaahan 

tentang pola dan hubungan suatu jalan atau pola 

berpikir suatu seni, suatu bahasa, dan suatu 

alat.Menurut Karim, dkk (1997) mengemukakan 

tujuan diberikannya matematika pada jenjang 

pendidikan dasar pada hakekatnya dapat dibagi 

menjadi dua bagian yaitu tujuan umum dan tujuan 

khusus. Hal ini menekankan bahwa Matematika 

terbentuk dari pengalaman manusia dalam 

dunianya secara empiris karena matematika sebagai 

aktiVtas manusia kemudian pengalaman di proses 

dalam dunia rasio, diola secara analisis dan sintesis 

dengan penalaran di dalam struktur kognitif 

sehingga sampailah kepada suatu kesimpulan 

berupa konsep-konsep Matematika.  

Menurut Salimi (dalam Susanto 2013: 209) 

dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam 

beberapa hal sebagai berikut:1) mendefenisikan 

konsep secara verbal dan tulisan, 2) membuat 

contoh dan non contoh penyangkal, 3) 

mempresentasikan suatu konsep dengan model, 

diagram, dan simbol, 4) mengubah suatu bentuk 

reprensentasi ke bentuk lain, 5) mengenal berbagai 

makna dan interpretasi konsep, 6) mengidentifikasi 

sifat-sifat suatu konsep dan mengenal syarat-syarat 

yang menentukan suatu konsep, dan 7) 

membandingkan dan membedakan konsep. Untuk 

memahami suatu objek secara mendalam, menurut 

Sumarto (dalam Susanto, 2013:210), sedikitnya 

seseorang harus mengetahui lima aspek penting, 

yaitu: a) objek itu sendiri, b) relasinya dengan objek 

lain yang sejenis, c) relasinya dengan objek lain 

yang tidak sejenis, d) relasi-dual dengan objek 

lainnya yang sejenis, dan e) relasi dengan objek 

dalam teori lainnya. Dilihat dari jenisnya, menurut 

Russefendi ( dalam Susanto 2013:210), 

mengemukakan ada tiga macam pemahaman 

matematis, yaitu: pengubahan (translation), 

pemberian arti (interpretation), dan pembuatan 

ekstralasi (extrapolation).  

Macromedia flash adalah sebuah program 

software yang berfungsi untuk membuat animasi 

dua dimensi yang sangat handal dibandingkan 

dengan program lain. Kehandalannya ialah ukuran 

file hasil animasi yang kecil. Macromedia flash 

tidak hanya digunakan untuk membuat animasi 

melainkan juga digunakan membuat menu 

interaktif, dan membuat presentasi software. 

Pengertian dari animasi adalah gerakan suatu objek 

yang disusun sedemikian rupa sehingga menarik 

perhatian orang yang melihatnya. Pada macromedia 

flash memberikan kemudahan untuk membuat 

gerakan-gerakan objek yang menyerupai video klip 

yang dapat dirangkai dengan suara 
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METODE 

Pengembangan media pembelajaran 

matematika adalah suatu proses untuk menentukan 

atau menciptakan suatu kondisi tertentu yang 

menyebabkan siswa dapat berinteraksi sehingga 

terjadi perubahan tingkah laku. Salah satu model 

yang sesuai untuk mengembangkan media 

pembelajaran adalah model pembelajaran 4-D. 

Model pengembangan perangkat 4-D terdiri 

dari 4 tahap pengembangan yaitu Define, Design, 

Develop dan Disseminate atau diadaptasikan 

menjadi model 4-D yaitu pendefinisian, 

perancangan, pengembangan dan penyebaran. 

Sebagaimana Reynolds dalam Rochmad (2012:67) 

mengemukakan penjelasan tahapan pengembangan 

model Four-D yaitu : 

a. Define (Pendefenisian) 

Tujuan dari tahap pendefenisian ini adalah untuk 

menetapkan dan mendefenisikan hal yang 

dibutuhkan dalam instruksional. Ada 5 hal yang 

ditempuh dalam tahap ini yaitu : 

1. Front-end analysis (analisis awal dan 

akhir). Menyelidiki tentang masalah dasar 

yang dihadapi oleh guru mengenai tingkat 

kinerja guru. Selama penyelidikan inilah 

alternatif pemecahan yang lebih baik dan 

lebih efisien dapat dipertimbangkan 

2. Learner analysis (analisis siswa) 

Mengidentifikasi karakter dari siswa yang 

akan dihadapi. Karakter yang dimaksudkan 

adalah kompetensi dan latar belakang 

pengalaman belajar siswa, perilaku umum 

terhadap topik pembelajaran, pemilihan 

media, format dan bahasa yang akan 

digunakan. 

3. Task analysis (analisis tugas). 

Mengidentifikasi keterampilan utama yang 

dibutuhkan dan menguraikannya ke dalam 

keterampilan-keterampilan yang lebih 

khusus yang perlu dan cukup. 

4. Concept analysis (analisis konsep). 

Mengidentifikasi konsep-konsep utama 

yang harus diajarkan, menata konsep ke 

dalam suatu hirarki dan merinci sifat atau 

ciri-ciri dari masing-masing konsep. 

Analisis ini membantu mengidentifikasi 

sekumpulan pemikiran tentang contoh yang 

dapat dibawakan dalam pengembangan. 

5. Speccifying instructional objectives 

(menetapkan tujuan pembelajaran) 

Mengkonversi hasil analisis tugas dan 

analisis konsep menjadi tujuan berupa 

perilaku yang diharapkan. Kumpulan 

tujuan ini menjadi dasar dalam penyusunan 

tes, perancangan dan selanjutnya tujuan ini 

diintegrasikan ke dalam materi pelajaran. 

b. Design (perancangan) 

Tujuan dari tahap ini adalah merancang awal 

dari materi pembelajaran. Tahap ini dapat dimulai 

jika tujuan dari materi pelajaran telah ditetapkan 

pada tahap sebelumnya. Terdapat empat langkah 

pada tahap ini yaitu : 

1. Constructing criterion test (menyusun 

kriteria referensi tes). Langkah ini 

merupakan jembatan yang 

menghubungkan tahap I dan II. Kriteria 
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yang dikembangkan mengkonversi 

tujuan menjadi kerangka dari materi 

pembelajaran. 

2. Media selection (pemilihan media). 

Pemilihan media yang sesuai untuk 

menyajikan isi dari pembelajaran. Proses 

ini mencakup sumber, rencana 

penyebaran dan sifat-sifat media. 

3. Format selection (pemilihan format). 

Langkah ini terkait dengan pemilihan 

media sebelumnya. Format pembelajaran 

mengacu pada komunikasi media, 

strategi mengajar dan teknik 

penggunaan. Pemilihan format ini 

tergantung pada format visual, 

audiovisual, non verbal dan sebagainya. 

4. Initial design. Menyajikan hal-hal dasar 

dari pembelajaran melalui media yang 

tepat dan dalam urutan yang sesuai. 

Langkah ini juga mencakup menyusun 

berbagai kegiatan belajar seperti 

membaca buku, mewawancarai siswa 

tertentu dan menerapkan keahlian yang 

berbeda dengan memperhatikan setiap 

siswa. 

c. Develop (Pengembangan) 

Tujuan dari langkah pengembangan ini adalah 

memodifikasi materi pembelajaran pada draf awal. 

Hasil dari tahap perancangan harus 

dipertimbangkan sebagai versi awal sehingga 

diperlukan versi akhir yang efektif. Ada dua 

langkah dalam tahap ini yaitu : 

1. Expert appraisal. Merupakan teknik untuk 

memperoleh saran untuk memperbaiki 

materi. Sejumlah ahli diminta untuk 

mengevaluasi materi dari sudut pandang 

pembelajaran dan teknik. Berbasarkan 

umpan balik dari ahli inilah draf awal yang 

telah dimodifikasi. 

2. Developmental testing. Mengujicobakan 

materi terhadap siswa untuk menetapkan 

bagian yang memerlukan revisi. 

Berdasarkan respon siswa dan komentar 

siswa, materi dapat dimodifikasi. Siklus 

menguji dan merevisi ulang dilakukan 

sehingga diperoleh materi yang berlaku 

konsisten dan efektif. 

d. Disseminate (Penyebaran) 

Draf  final  dari  materi  pembelajaran  diperoleh  

jika  fase  uji  pengembangan menunjukkan hasil 

yang konsisten dari ahli memberi komentar yang 

positif. Pada dikenal tiga langkah yaitu  

1. Validating testing. Pada langkah ini materi 

digunakan pada kondisi tiruan yang 

mendemonstrasikan siapa yang belajar, apa 

yang dipelajari, pada kondisi yang 

bagaimana dan berapa banyak waktu yang 

digunakan. Pada langkah ini materi juga 

dibawakan pada pemeriksaan profesional 

untuk memperoleh pendapat yang objektif 

mengenai kecukupan dan relevansinya. 

2. Packaging. Produse dan distributor dipilih 

dan bekerja sama secara kooperatif untuk 

mengemas materi dalam bentuk yang dapat 

diterima. 

3. Diffusion and adopting. Merupakan usaha 

khusus yang dibutuhkan untuk 

menyebarkan materi secara luas pada guru 

dan siswa dalam bentuk yang dapat 
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diterima. Modifikasi dari tahap-tahap 

pengembangan media pembelajaran dapat 

dilihat pada gambar berikut :  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  Modifikasi Model Pengembangan 

Media Pembelajaran 4-D 

Populasi dalam penilitian ini adalah seluruh 

siswa kelas VI SD methodist 12 Medan. Sedangkan 

sampel dalam penelitian ini adalah kelas VIA SD 

Methodist 12 Medan dengan jumlah siswa 34 siswa. 

Lembar angket dalam penelitian ini adalah 

lembar penilaian atau saran terhadap produk atau 

media pembelajaran untuk penyempurnaan media 

yang dihasilkan dalam pelaksanaan penelitian. 

Adapun lembar angket terdiri dari : 

1. Lembar angket untuk ahli materi yaitu 

penilaian terhadap kualitas materi 

pembelajaran dan pengembangan aspek 

sistem penyampaian pembelajaran 

2. Lembar angket untuk ahli desain 

instruksional pembelajaran yaitu penilaian 

terhadap kualitas desain pembelajaran dan 

teknis dari media pembelajaran 

3. Lembar angket untuk ahli media yaitu 

kualitas rekayasa perangkat lunak (software) 

yang dikembangkan khususnya media 

pembelajaran 

4. Lembar angket untuk siswa yaitu tanggapan 

terhadap penggunaan dan manfaat media 

pembelajaran yang dikembangkan 

5. Lembar angket persepsi guru yaitu tanggapan 

guru terhadap penggunaan dan manfaat 

media pembelajaran yang dikembangkan 

Teknik analisis data dalam penelitian ini 

sebagai berikut : 

a. Validasi Ahli. Analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan analisis deskriptif 

kuantitatif. Selanjutnya dari data yang diperoleh 

hasilnya dirata-rata dan digunakan untuk menilai 

kualitas produk yang dikembangkan. Kriteria 

produk akan dikonversikan menjadi nilai dengan 

skala lima menggunakan Skala Likert yang 

dianalisis secara deskriptif (skor rata-rata dan 

persentase) dengan rumus: 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐸𝑚𝑝𝑖𝑟𝑖𝑠

=
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑖𝑡𝑒𝑚
 𝑥 100% 

Tabel 1. Kriteria Kesesuaian Indikator; 

N

o 

Krit

eria 

Interva

l 

Persent

ase 

Keteran

gan 

1 Sangat baik 85%≤X≤10

0% 

Tidak perlu 

revisi 

2 Baik 75%≤X≤84

% 

Tidak perlu 

revisi 

3 Sedang 65%≤X≤74

% 

Direvisi 

4 Kurang 55%≤X≤64

% 

Direvisi 
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5 Sangat 
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Tabel 2.  Kriteria Tingkat Kelayakan; 

No Tingkat Kelayakan Skor 

1 Tidak layak < 65% 

2 Kurang layak 65%- 74% 

3 Layak 75%- 84% 

4 Sangat layak 85%- 100% 

Data mengenai tanggapan guru dan siswa 

terhadap media sebagai media pembelajaran yang 

dikembangkan, diberikan angket setelah selesai 

pembelajaran materi bangun datar. Kriteria 

penilaian kesesuaian dengan indikator tanggapan 

guru dan siswa terhadap media.  

N

o 

Krit

eria 

Interval 

Persent

ase 

Ketera

ngan 

1 Sangat 

baik 

85%≤X≤1

00% 

Tidak perlu 

revisi 

2 Baik 75%≤X≤8

4% 

Tidak perlu 

revisi 

3 Sedang 65%≤X≤7

4% 

Direvisi 

4 Kurang 55%≤X≤6

4% 

Direvisi 

5 Sangat 

kurang 

baik 

0%≤X≤54

% 

Direvisi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Data Penilaian Ahli Materi 

Penilaian ahli materi dalam penelitian ini 

dilakukan oleh satu orang validator dalam bidang 

pendidikan matematika. Adapun aspek dalam 

penilaian yaitu kelayakan isi, penyajian, 

kebahasaan dan kegrafikan. Hasil dari penilaian ahli 

materi bahwa aspek Kelayakan Isi sebesar 93,75%, 

Penyajian sebesar 91,67%, Kebahasaan sebesar 

91,67% dan Kegrafikan sebesar 93,75%. Keempat 

aspek tersebut dalam kategori Sangat Baik. Nilai 

rata-rata dari keempat aspek tersebut sebesar 

92,71% dalam kategori Sangat Baik. Penilian ahli 

media bahwa bahwa aspek Kelayakan Isi sebesar 

96,86%, Kelayakan media sebesar 93,75% dan   

Penyajian Media sebesar 92,86%. Ketiga aspek 

tersebut dalam kategori Sangat Baik. Nilai rata-rata 

dari kedua aspek tersebut sebesar 94,49% dalam 

kategori Sangat Baik. Penilian ahli desain bahwa 

bahwa aspek Kelayakan Isi sebesar 95,31% dan 

Kelayakan media sebesar 83,33%,  Penyajian 

Media sebesar 91,67%, dan kegrafikan sebesar 

87,5%. Keempat aspek tersebut dalam kategori 

Sangat Baik. Nilai rata-rata dari kedua aspek 

tersebut sebesar 89,45% dalam kategori Sangat 

Baik. 

2. Analisis Data Tanggapan Siswa Uji 

Perorangan 

Tanggapan siswa dalam penelitian ini 

dilakukan oleh satu orang siswa kelas VI SD. 

Adapun aspek dalam tanggapan siswa untuk uji 

perorangan yaitu isi, tujuan, kelayakan, kualitas 

teknik dan daya tarik. Hasil analisis data tanggapan 

siswa uji perorangan  bahwa aspek Isi sebesar 

91,67%, tujuan sebesar 83,33%, kelayakan sebesar 

83,33%, kualitas teknik sebesar 87,5% dan daya 

tarik sebesar 93,75%. Kelima aspek tersebut dalam 

kategori Sangat Baik. Nilai rata-rata dari kelima 

aspek tersebut sebesar 87,92% dalam kategori 

Sangat Baik. 
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 3. Analisis Data Tanggapan Siswa Uji Kelompok 

Kecil 

Tanggapan siswa dalam penelitian ini 

dilakukan oleh 10 orang siswa kelas VI SD. Adapun 

aspek dalam tanggapan siswa untuk uji perorangan 

yaitu isi, tujuan, kelayakan, kualitas teknik dan daya 

tarik. Hasil analisis data tanggapan siswa uji 

perorangan bahwa aspek Isi sebesar 91,67%, tujuan 

sebesar 95,83%, kelayakan sebesar 97,5%, kualitas 

teknik sebesar 94,38% dan daya tarik sebesar 

93,13%. Kelima aspek tersebut dalam kategori 

Sangat Baik. Nilai rata-rata dari kelima aspek 

tersebut sebesar 94,5% dalam kategori Sangat Baik. 

4. Analisis Data Tanggapan Siswa Uji pada Uji 

Lapangan 

Tanggapan siswa dalam penelitian ini 

dilakukan oleh 34 orang siswa kelas VI SD. Adapun 

aspek dalam tanggapan siswa untuk uji perorangan 

yaitu isi, tujuan, kelayakan, kualitas teknik dan daya 

tarik. Hasil analisis data tanggapan siswa uji 

lapangan bahwa aspek Isi sebesar 98,04%, tujuan 

sebesar 96,81%, kelayakan sebesar 95,59%, 

kualitas teknik sebesar 97,43% dan daya tarik 

sebesar 98,35%. Kelima aspek tersebut dalam 

kategori Sangat Baik. Nilai rata-rata dari kelima 

aspek tersebut sebesar 97,24% dalam kategori 

Sangat Baik. 

5. Analisis Data Tanggapan Guru 

Tanggapan guru dalam penelitian ini 

dilakukan oleh dua orang yaitu guru kelas VI dan 

guru mata pelajaran matematika di SD Methodist 12 

Medan. Adapun aspek dalam tanggapan guru yaitu 

isi, tujuan, kelayakan, kualitas teknik dan daya 

tarik. Hasil analisis data tanggapan siswa uji 

perorangan bahwa aspek Isi sebesar 91,67%, tujuan 

sebesar 83,33%, kelayakan sebesar 83,33%, 

kualitas sebesar 87,5% dan daya tarik sebesar 

93,75%. Kelima aspek tersebut dalam kategori 

Sangat Baik. Nilai rata-rata dari kelima aspek 

tersebut sebesar 87,92% dalam kategori Sangat 

Baik. 

SIMPULAN 

Adapun simpulan dalam penelitian ini sebagai 

berikut : 

1. Media pembelajaran matematika berbantuan 

Macromedia flash layak untuk 

dikembangkan dan baik untuk diterapkan 

dalam pembelajaran. 

2. Media pembelajaran matematika berbantuan 

Macromedia flash berhubungan positif dan 

signifikan terhadap kemampuan pemahaman 

matematis siswa. 

3. Media pembelajaran matematika berbantuan 

Macromedia flash berpengaruh positif 

terhadap kemampuan pemahaman matematis 

siswa. 
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